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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menghasilkan LKS (Lembar Kerja Siswa) 

berbasis PMRI pada pokok bahasan luas permukaan bangun ruang sisi datar untuk 

kelas VIII SMP yang valid dan praktis, dan (2) mengetahui efek potensial 

terhadap hasil belajar dari pengembangan LKS berbasis PMRI pada pokok 

bahasan luas permukaan bangun ruang sisi datar untuk kelas VIII SMP. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah desain research tipe validation studies. Subjek 

penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 9 

Palembang tahun ajaran 2015/1016 yang berjumlah 31 siswa. Teknik 

pengumpulan data dengan walktrough, dokumen, dan tes. Hasil dari penelitian ini 

adalah : (1) penelitian ini telah menghasilkan LKS berbasis PMRI pada pokok 

bahasan luas permukaan bangun ruang sisi datar untuk siswa kelas VIII SMP yang 

valid dan praktis. Valid berdasarkan konten, konstruk dan bahasa setelah melalui 

tahap pengembangan expert review dan one to one. Praktis terlihat dari hasil uji 

coba tahap small group, dimana berdasarkan analisis lembar jawaban siswa 

didapat bahwa siswa sudah mampu menyelesaikan setiap tahapan yang ada dan 

dari lembar komentar siswa didapat bahwa LKS mudah dikerjakan oleh siswa. (2) 

LKS yang dikembangkan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kata – kata kunci : Pengembangan, LKS (lembar Kerja Siswa), PMRI, Luas 

Permukaan.  
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ABSTRACT 

 

This research aim to : (1) produce a valid and practical LKS (student worksheet) 

with PMRI basic on surface area of  flat side of three dimentional shape at second 

grade of junior high school, and (2) determine the potential effect toward of the 

learning outcome from the development LKS PMRI on surface area of three 

dimentional shape lesson at second grade of junior high school. The type of the 

research is desaign research type validation studies. The subject of the research 

are 31 students from VIII-2 of SMP Negeri 9 Palembang. Technics for collecting 

data are walkthrough, document, and test. The result of the research are (1) this 

research has produced a valid and practical LKS with PMRI base on surface area 

of three dimentional shape lesson. Valid can be seen from content, contruct, and 

language after pass expert review and one to one. Practical can be seen from the 

result of small group’s try out, which based analyse of student answer sheet, it is 

obtained that students can be solve every steps on LKS. (2) LKS which has 

developed have potential effect toward the learning outcome. 

 

Keyword : Development, LKS (students worksheet), PMRI, Surface Area 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Geometri merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang 

menempati posisi khusus dalam kurikulum matematika karena banyaknya 

konsep-konsep yang termuat didalamnya dan aplikasinya dalam kehidupan 

sehari – hari (Abdussakir, 2010). Salah satu pokok bahasan dalam geometri 

adalah menentukan luas suatu bidang datar atau  bangun ruang.  Menurut 

Cavanagh (2008),   “The basic of the area measurement lies in understanding 

how a specified unit can be iterated until it completely covers a flat surface, 

without leaving gaps or overlaps”. Jadi konsep luas adalah memahami 

bagaimana unit – unit  menutupi bidang datar secara menyeluruh tanpa 

tumpang tindih. Sedangkan konsep luas permukaan bangun ruang adalah 

dengan menghitung luas dari masing – masing sisi dengan jalan menggunakan 

jaring – jaring (model dua dimensi)  dan menjumlahkan luas sisi – sisinya 

(Trisnawati, 2015).  

Luas permukaan dipelajari di Sekolah Menengah  Pertama (SMP) 

dengan kompetensi dasar menentukan luas permukaan dan volume  kubus, 

balok, prisma dan limas (Kemendikbud, 2013). Menurut Sisman&Aksu 

(2015),  measuring of area not only expands student’s understanding of 

spatial measurement but also provides foundations for the development of 

students’ understanding of multiplication, fractions,algebraic multiplication, 

and enlargement.  Jadi, konsep luas permukaan tidak hanya memperluas 

pemahaman siswa tentang pengukuran spasial, tetapi juga dapat 

mengembangkan kemampuan pemahaman siswa dalam perkalian, pecahan, 

aljabar, dll. 

 Luas permukaan bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi 

yang harus dikuasai siswa karena banyak aplikasinya dalam kehidupan sehari 
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– hari.  Berdasarkan  hasil penelitian Yan, Bistari&Hamdani (2013), kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal luas permukaan dan bangun ruang  yang 

paling banyak adalah kesalahan konsep. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian Sisman&Aksu (2015) bahwa siswa kesulitan dalam memahami dan 

menerapkan konsep serta keterampilan yang melibatkan luas permukaan.  

Sehubungan dengan masih lemahnya kemampuan siswa dalam memahami 

konsep luas permukaan bangun ruang, maka konsep luas permukaan harus 

diajarkan dengan benar agar siswa paham dan mengerti dengan konsep yang 

sedang dipelajari. 

Sariono (2013) menyatakan bahwa dengan adanya kurikulum  2013, 

guru tidak lagi disibukkan memikirkan silabus, tapi guru akan lebih leluasa 

mengembangkan kreativitas dalam mengajar dan memfokuskan diri dalam 

mengembangkan kreativitas pembelajaran dengan mengarahkan anak didik 

melakukan pengamatan (observing), menanya (questioning), menalar 

(associating), mencoba (experimenting) dan membentuk jejaring 

(networking). Guru diharapkan mampu menciptakan kegiatan pembelajaran 

yang mampu memfasilitasi siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik sehingga memungkinkan mereka 

untuk belajar dan membangun pengetahuannya sendiri. Namun kenyataannya, 

guru seringkali menemukan kesulitan dalam memberikan materi 

pembelajaran, khususnya bagi guru matematika, dalam pelaksanaan 

pembelajaran disekolah masih banyak menunjukkan kekurangan dan 

keterbatasan terutama dalam memberikan gambaran konkret dari materi yang 

disampaikan, sehingga hal tersebut berakibat langsung kepada rendah dan 

tidak meratanya kualitas yang dicapai oleh para siswa (Sundayana, 2015:3). 

 Menurut Putri (2013), guru terbiasa menggunakan pendekatan 

tradisional yang menekankan cara drill and practice atau latihan soal 

procedural sehingga siswa hanya dilatih untuk mengerjakan soal dan tidak 

terbiasa memecahkan masalah di kehidupan mereka. Selain itu, menurut  

Fauzan (2002), pada pendekatan tradisional, guru dan buku cenderung 
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langsung menggunakan rumus luas tanpa memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengetahui bagaimana cara menemukan rumus tersebut.  

Agar dapat belajar matematika dalam suasana menyenagkan guru harus 

mengupayakan adanya situasi dan kondisi yang menyenagkan, strategi yang 

menyenagkan, maupun materi matematika yang menyenagkan. Agar 

matematika tidak terkesan sulit , dapat dilakukan dengan cara memberikan 

masalah kontekstual  dan tingkat kesulitan masalah sesuai dengan tingkat 

kemampuan anak dan peningkatan masalah sedikit demi sedikit (Pithadjeng, 

2005). Misdalina (2009)  juga menyatakan bahwa banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika dikarenakan tidak 

tampak kaitannya dengan kehidupan sehari-hari serta cara penyajian yang 

monoton dari abstrak ke kongkrit.  

Agar pembelajaran berlangsung secara optimal, guru harus kreatif dalam 

memilih dan menggunakan bahan ajar.  Hal  yang dapat dilakukan adalah 

dengan menyusun bahan ajar yang terdiri dari beberapa aktivitas yang dapat 

dibuat dalam bentuk LKS yang dapat membantu siswa dalam membangun 

pengetahuannya sendiri secara mandiri dan memungkinkan siswa untuk 

belajar. LKS merupakan salah satu sarana yang dapat membantu dan 

mempermudah kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran yang terjadi 

mampu menggiring siswa untuk menemukan konsep yang bisa digunakan 

untuk menyelesaikan masalah secara sistematis (Depdiknas, 2008). Dalam 

proses pembelajaran, LKS yang diberikan dapat membimbing siswa untuk 

menemukan dan menyelidiki  konsep-konsep matematika  yang sedang 

dipelajari sehingga lebih menekankan aktivitas siswa (Saltifa, 2012). Selain 

itu, berdasarkan hasil penelitian Amalia (2011), menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika menggunakan LKS yang valid lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran matematika tanpa bantuan LKS.  

Berbagai macam lembar kerja siswa dari berbagai mata pelajaran  

beredar di sekolah-sekolah termasuk lembar kerja siswa mata  pelajaran 

matematika. LKS tersebut umumnya hanya berisi ringkasan materi atau 

kumpulan rumus – rumus secara umum (Ula, 2013). Belajar menggunakan 
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LKS yang demikian tidak dapat membantu siswa mengerti betul darimana 

rumus – rumus tersebut diturunkan karena siswa langsung diberikan 

pengetahuan formal saja. Oleh karena itu, diperlukan LKS yang mampu 

menggiring siswa untuk menemukan konsep dan membangun pengetahuan 

mereka sendiri bukan langsung diberikan pengetahuan yang sudah jadi. Siswa 

harus ikut serta berperan aktif dalam membangun pengetahuan dalam pikiran 

mereka karena dengan demikian pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih 

bermakna. Agar pengetahuan dapat bermakna bagi siswa maka pembelajaran 

perlu dikaitkan dengan masalah-masalah realistik untuk membantu siswa 

memahami konsep dan mengetahui kegunaan matematika dalam kehidupan 

dunia nyata. Wijaya (2012) menyatakan bahwa realistik dalam artian adalah 

sesuatu yang dapat dibayangkan siswa atau nyata dalam pikiran siswa. 

Suatu pendekatan pembelajaran matematika yang menekankan 

penggunaan masalah kontekstual yang digunakan sebagai titik awal dalam 

pembelajaran matematika adalah  Realistik Mathematics Education (Zulkardi, 

2002).  “The root of  RME is based on Freudenthal’s idea that mathematics in 

order to be of human value, must be connected to reality, stay close to 

children and should be relevant to society, the use of realistic contexts become 

one of the determining characteristics of this approach to mathematics 

education” (Heuvel&Panhuizen, 2003).  RME diadaptasi oleh Indonesia 

menjadi Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) karena telah 

diselaraskan dengan kondisi budaya, geografis, dan kehidupan masyarakat 

Indonesia secara umum (Soedjadi, 2007). Menurut Putri (2013) salah satu 

pembelajaran yang relevan dengan kurikulum 2013 adalah pendekatan 

pembelajaran PMRI. Ide utama pembelajaran menggunakan pendekatan 

matematika realistik adalah dengan adanya guided reinvention atau penemuan 

kembali secara terbimbing yaitu siswa dengan bimbingan guru diberi 

kesempatan untuk menemukan kembali  konsep – konsep yang sedang 

dipelajari dengan jalan menyelesaikan masalah – masalah kontekstual. 

Dalam pembelajaran PMRI konteks berfungsi sebagai titik awal bagi 

siswa dalam mengembangkan pengertian matematika dan sekaligus 
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menggunakan konteks sebagai sumber aplikasi  matematika (Zulkardi dan 

Putri, 2006). Permasalahan realistik dalam dalam pendidikan matematika 

realistik digunakan sebagai fondasi dalam membangun konsep matematika 

atau disebut sebagai sumber untuk pembelajaran (Wijaya, 2012:21). 

Dalam perkembangannya, banyak penelitian yang berkaitan dengan  PMRI 

dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat sekolah menengah. Misalnya saja 

penelitian Vera Hersanti (2012) yang mengembangkan bahan ajar volume 

bangun ruang menggunakan PMRI  di Kelas VIII sekolah Menengah Pertama 

dengan  kesimpulan bahwa dengan PMRI memberikan hasil yang bagus pada 

hasil menjawab pertanyaan pada indikator yang ditentukan. Theresia Ispujiati 

(2013) yang mengembangkan bahan ajar luas permukaan bangun ruang sisi 

lengkung dengan PMRI yang memberikan kesimpulan bahwa dengan 

menggunakan  pendekatan PMRI, menunjukkan hasil yang positif terhadap 

aktivitas pembelajaran yang masuk dalam kategori aktif serta hasil belajar 

siswa juga masuk dalam kategori baik. Dan dari saran yang telah diberikan 

untuk calon peneliti agar melakukan penelitian sub pokok bahasan yang 

berkaitan dengan bangun ruang limas dan bola, maka peneliti memilih untuk 

mengambil materi bangun ruang sisi datar dimana didalamnya terdapat materi 

bangun ruang limas. 

Sehingga berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian mengenai materi bangun ruang sisi datar dengan judul  

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis PMRI Pada Pokok 

Bahasan Luas  Permukaan Bangun Ruang  Sisi Datar  Untuk Kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

PMRI pada pokok bahasan luas permukaan bangun ruang sisi datar 

untuk kelas VIII Sekolah Menengah Pertama yang valid dan praktis? 

2. Apakah   Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis PMRI pada pokok  

bahasan  luas  permukaan bangun ruang sisi datar  mempunyai efek 
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potensial terhadap hasil belajar siswa kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan diantaranya adalah: 

1. Menghasilkan produk bahan ajar berupa LKS berbasis  PMRI pada 

pokok bahasan luas permukaan bangun ruang sisi datar untuk siswa 

kelas VIII Sekolah Menengah Pertama yang valid dan praktis. 

2. Mengetahui   LKS berbasis PMRI pada pokok bahasan luas permukaan 

bangun ruang sisi datar yang memiliki efek potensial terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru matematika  

 LKS yang dihasilkan dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran di kelas pada materi Luas Permukaan bangun ruang sisi 

datar. 

 Memotivasi guru untuk terus  berinovasi dalam menciptakan bahan 

ajar  yang memuat beberapa aktivitas siswa misalnya saja LKS pada 

materi lainnya untuk diterapkan ketika proses pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

 Sebagai pengalaman baru bagi siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

 Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa serta 

meningkatkan  pemahaman konsep siswa pada pokok bahasan 

luas permukaan bangun ruang sisi datar. 
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